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Abstract 
This study aimed to measure the effect of Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
and Transfering (REACT) model to remediate student’s misconceptions on the Direct-
current Electrical Circuit topic at junior high school 10 Pontianak. The sample of this 
study were 39 students class IX A selected based on intact groups. The instrument 
consisted 6 multiple choice questions with open reasons for each pretest and posttest. 
Remediation activities were carried out twice, for the Direct-current Electrical Circuit 
topic, assisted by the LKPD and PhET simulations. From the results of study shows that 
the percentage of student’s who have misconceptions decreased. Average percentage 
reduction of students who have misconceptions using the REACT model at Pontianak 10 
State Junior High School is 51%, and effectiveness of  the REACT model in the medium 
category with value 0.351. Based on the results of this study indicated that the REACT 
learning model was effective to remediate students' misconceptions on the Direct-current 
Electrical Circuit topic at class IX of Pontianak 10 State Junior High School.  
Keywords: Direct-current  Electrical Circuit, Misconception, Relating Experiencing 
Applying Cooperating and Transfering (REACT) Model, Remediation. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam proses pembelajaran fisika, 
biasanya guru menemukan bahwa tidak semua 
konsep-konsep fisika yang diajarkan dapat 
dipahami peserta didik dengan benar. Peserta 
didik seringkali keliru memahami suatu konsep 
secara utuh dan mendalam. Kekeliruan 
memahami konsep yang dialami peserta didik 
diantaranya dapat disebabkan oleh konsepsi 
awal peserta didik. 
Berg (dalam Andriani, 2015) mengatakan 
bahwa pada saat belajar fisika peserta didik 
sudah mendapatkan konsep awal yang 
berhubungan dengan pengetahuan fisika. Akan 
tetapi belum tentu konsep yang sudah ada itu 
benar. Konsep awal atau intuisi yang tidak 
sesuai dengan konsep ilmiah yang disepakati 
para ahli itu disebut miskonsepsi. 
Miskonsepsi dapat terjadi dimanapun dan 
kepada siapapun karena sesungguhnya 
miskonsepsi bersifat universal, sehingga ada di 
setiap negara dan tidak mengenal usia, kultur 
maupun budaya (Suparno, 2013). Yang artinya 
miskonsepsi bisa terjadi dimana saja. Sehingga 
tidak menutup kemungkinan miskonsepsi 
terjadi pada peserta didik di sekolah menengah 
pertama (SMP) Negeri 10 Pontianak. 
Salah satu materi dalam fisika di SMP 
yang cukup rumit untuk dipelajari khususnya 
di kelas  IX  adalah tentang rangkaian listrik. 
Karena materi rangkain listrik erat kaitannya 
dengan konsep kelistrikan yang banyak kita 
temukan di kehidupan sehari-hari.   
Terdapat beberapa bentuk miskonsepsi 
peserta didik dalam bidang fisika. Wandersee, 
Mintzes dan Novak (dalam Suparno, 2013) 
menemukan 300 miskonsepsi tentang 
mekanika; 159 tentang listrik; 70 tentang 
panas, optika, dan sifat-sifat materi; 35 tentang 
bumi dan antariksa; serta 10 studi mengenai 
fisika modern. Salah satu bentuk miskonsepsi 
peserta didik pada konsep listrik adalah peserta 
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didik masih salah mengerti mengenai 
tegangan, arus, dan tahanan pada rangkaian 
tertutup (Suparno, 2013). 
Untuk mengatasi miskonsepsi peserta 
didik, maka perlu dilakukan kegiatan 
perbaikan berupa pembelajaran ulang atau 
remediasi. Menurut Permendiknas No. 41 
tahun 2007: 24, Remediasi adalah usaha 
pengulangan pembelajaran dengan cara yang 
lain setelah dilakukan diagnosa masalah 
belajar. Diagnosi yang dimaksud adalah 
diagnosi kesulitan belejar peserta didik yang 
dapat dilakukan adalah tes prasyaratan 
(prasyarat pengetahuan, prasyarat 
keterampilan), tes diagnostik, wawancara dan 
pengamatan.Alternatif yang dipilih dalam 
penelitian ini untuk mengatasi miskonsepsi 
diatas yaitu pembelajaran ulang menggunakan 
model pembelajaran REACT. 
Crawford (2001) mengatakan bahwa 
model pembelajaran REACT merupakan 
strategi yang terdiri dari lima strategi belajar 
yang esensial yang dipakai oleh guru. Model 
pembelajaran REACT adalah model 
pembelajaran yang dapat membantu guru 
untuk menanamkan konsep pada peserta didik. 
Peserta didik diajak menemukan sendiri 
konsep yang dipelajarinya, bekerja sama, 
menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi 
baru. 
Dalam model pembelajaran REACT 
terdiri dari relating, experiencing, applying, 
cooperating, dan transferring (Davtyan, 2014). 
Kelima langkah ini merupakan suatu siklus 
pembelajaran. Artinya, tidak terdapat 
pemotongan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian Riska (2014) 
dan Putra (2014), penerapan model REACT 
mampu meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik. Pada hasil penelitian Rizka 
(2014) dapat diketahui bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik 
yang belajar menggunakan model REACT 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. Sedangkan pada penelitian Putra 
(2014) dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik yang belajar dengan 
model REACT lebih tinggi yaitu 25,60 
daripada peserta didik yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional yang rata-ratanya 
13,95. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, maka model pembelajaran 
REACT digunakan untuk meremediasi 
miskonsepsi pada materi rangkaian listrik 
searah di SMP Negeri 10 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Pre-Experimentl Design. Bentuk rancangan 
Pre-Experimentl Design yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai berikut: 
Tabel 1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
IX A  O1 X O2 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IX A, IX B, IX C, 
IX D, IX E, IX F, IX G dan IX H SMP Negeri 
10 Pontianak tahun ajaran 2018/2019 yang 
telah belajar materi rangkaian listrik searah. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Oleh sebab itu,  kelas IX A 
dipilih sebagai kelas eksperimen. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu tes 
diagnostik (soal pretest dan posttest). Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset ke SMP Negeri 10Pontianak; (2) 
mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil 
pra-riset; (3) melakukan studi literatur; (4) 
membuat desain penelitian; (5) mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, kisi-
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kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test, kunci 
jawaban soal pre-test, dan kunci jawaban soal 
post-test; (6) validasi instrumen penelitian; (7) 
merevisi instrumen penelitian setelah 
melakukan validasi; (8) melakukan uji coba 
soal; (9) menghitung reliabilitas instrumen 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal pre-test sebelum pelaksanaan remediasi 
untuk mengetahui miskonsepsi siswa; (2) Hasil 
pretest akan dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran; (3) 
Memberikan kegiatan remediasi menggunakan 
model pembelajaran REACT; (4) Memberikan 
soal post-test sesudah pelaksananremediasi 
untuk mengetahui penurunan persentase 
jumlah siswa mengalami yang miskonsepsi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menganalisis 
data dan membahas hasil penelitian; (2) 
membuat kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan; (3) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Besar persentase miskonsepsi sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi  
Untuk mengetahui besar pesentase 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah dilakukan kegiaatan remediasi 
diperoleh berdasarkan hasil jawaban peserta 
didik pada pre-test dan post-test yang dilihat 
dari data rekapitulasi jawaban peserta didik 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data rekapitulasi jawaban peserta didik pada pre-test dan post-test 
Indikator 
pre test post test 
No Soal ∑Mis % Mis No Soal ∑Mis % Mis 
Peserta didik dapat menjelaskan konsep 
arus listrik 
2 27 84% 1 4 13% 
Peserta didik dapat mengukur kuat arus  
dan beda potensial 
1 25 78% 3 4 13% 
Peserta didik dapat mengetahui hubungan 
antara kuat arus listrik, hambatan dan 
beda potensial listrik (hk. Ohm) 
3 31 97% 2 14 44% 
Peserta didik dapat Menentukan kuat arus 
pada rangkmian sumber dengan berbagai 
variasi, baik seri  maupun parallel 
6 27 84% 6 15 47% 
Peserta didik dapat menentukan besar 
hambatan pada rangkaian seri dan paralel 
4 25 78% 5 23 72% 
Peserta didik dapat melakukan percobaan  
untuk memahami hk. 1 Kirchoff 
5 26 81% 4 18 56% 
  
Total 161 Total 78 
Rata-rata 84% Rata-rata 41% 
Tahap Persiapan (9 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 Kegiatan) 
Tahap Akhir (3 Kegiatan) 
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat perbedaan 
jumlah miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan kegiatan remediasi. Rata-
rata persentase jumlah miskonsepsi peserta 
didik pada pretest sebesar 84%, dan rata-rata 
persentase miskonsepsi pada posttest sebesar 
41%. Dengan kata lain, terdapat selisih 
persentase miskonsepsi sebesar 43% antara 
sebelum dan sesudah diberikan kegiatan 
remediasi. 
Besar persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi sesudah 
diberikan kegiatan remediasi  
Untuk mengetahui penurunan jumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi, di 
peroleh dari hasil jawaban peserta didik pada 
pre-test dan post-test yang di rekapitulasi pada 
Tabel 3.
Tabel 3. Penurunan Jumlah Peserta Didik Yang Mengalami Miskonsepsi
Indikator 
Jumlah 
Miskonsepsi 
∆ N ΔN% 
Pretest  
N0 
Postest 
Nt 
Indikator I 27 4 23 85% 
Indikator II 25 4 21 84% 
Indikator III 31 14 17 55% 
Indikator IV 27 15 12 44% 
Indikator V 25 23 2 8% 
Indikator VI 26 18 8 31% 
Total 39   
Rata-rata   51% 
Efektifitas penggunaan model pembelajaran 
REACT terhadap perubahan miskonsepsi 
peserta didik pada materi rangkaian listrik 
searah 
Efektivitas penggunaan model REACT 
dalam meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi rangkaian listrik searah dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size 
Sutrisno. Berdasarkan perhitungan, diperoleh 
ES dengan besar 0,351 yang termasuk dalam 
kategori sedang yang dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.Effect Size Model REACT 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10 
Pontianak pada peserta didik kelas IX A. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan rancangan one-
group pretest-posttest. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran relating, experiencing, applying, 
Indikator 
Pretest Posttest Effect 
Size 
Kategori 
ΣM ΣM/32 %M ΣM ΣM/32 %M 
Indikator I 27 0.84 84% 4 0.13 13% 0.584 Tinggi 
Indikator II 25 0.78 78% 4 0.13 13% 0.533 Tinggi 
Indikator III 31 0.97 97% 14 0.44 44% 0.432 Tinggi 
Indikator IV 27 0.84 84% 15 0.47 47% 0.305 Sedang 
Indikator V 25 0.78 78% 23 0.72 72% 0.051 Rendah 
Indikator VI 26 0.81 81% 18 0.56 56% 0.203 Sedang 
Rata-rata  26.83 0.84 0.84 13.00 0.41 0.41 0.351 Sedang 
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cooperating, dan transferring (REACT) untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi ranglaian listrik searah. 
Secara khusus, sesuai dengan tujuan 
penelitian ini maka dibahas hasil persentase 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan kegiatan remediasi 
miskonsepsi dengan model REACT,besar 
persentase penurunan jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi miskonsepsi 
dengan model REACT, dan effect size 
penggunaan model REACT untuk remediasi. 
Penelitian ini diawali dengan memberikan 
pretest pada peserta didik kelas peserta didik 
kelas IX A SMP Negeri 10 pontianak. Hasil 
nya, dari 6 indikator penlitian yang dibuat oleh 
peneliti di dapat 27 (84%) peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator pertama, 25 (78%) 
peserta didik yang miskonsepsi pada indikator 
kedua, 31 (97%) peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator ketiga, 27 (84%) 
peserta didik yang miskonsepsi pada indikator 
keempat, 25 (78%) peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator kelima, dan 26 
(81%) peserta didik yang miskonsepsi pada 
indikator keenam. 
Selanjutnya peserta didik diberi perlakuan 
berupa pembelajaran ulang menggunakan 
pemebalajaran ulang menggunakan model 
pembelaran REACT. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut: 
1. Relating  
Dalam fase ini, guru mengajak peserta 
didik untuk mengaitkan materi tentang 
rangkaian listrik searah yang sudah dipelajari 
sebelumnya ke kegiatan remediasi yang akan 
dilakukan.Guru menggunakan langkah ini 
harus menghubungkan persepsi baru dengan 
sesuatu yang akrab bagi peserta didik. Hal ini 
dilakukan untuk membantu peserta didik untuk 
menghubungkan pengetahuan mereka dengan 
informasi baru (Powers & Guan, 2000). 
Tahap mencoba untuk membantu belajar 
peserta didik dalam pengaturan pengalaman 
hidup. Ini akan mendorong peserta didik untuk 
berhubungan kejadian sehari-hari yang mereka 
lihat dengan pelajaran yang mereka pelajari. 
Hal ini akan memungkinkan bagi peserta didik 
untuk menemukan solusi untuk masalah (Ege, 
Coppola, & Lawton, 1997). 
2. Experiencing 
Experiencing adalah belajar dalam 
konteks eksplorasi, pengalaman.Di fase ini 
peserta didik akan melakukan eksperimen 
dengan tujuan agar mereka dapat mengalami 
sendiri kejadian yang akan dipecahkan. 
 Belajar terjadi lebih cepat ketika peserta 
didik dapat menggunakan peralatan dan bahan-
bahan dan melakukan penelitian aktif sendiri 
(Bjornavold, 2000). Langkah ini tidak 
merancang untuk mendidik peserta didik untuk 
pekerjaan yang tepat, tetapi membantu mereka 
untuk berlatih tindakan yang langsung 
terhubung ke pekerjaan kehidupan nyata.  
Kegiatan ini dan keterampilan dapat 
digunakan di laboratorium dan dapat 
digunakan dalam berbagai profesi (Falk & 
Dierking, 2000; Wood Daudelin, 1997). 
Namun, pada saat dilapangan tidak 
menggunakan laboratorium apapun. 
Dikarenakan ketidaksediaan laboratorium IPA 
di SMP Negeri 10 Pontianak. 
3. Applying 
Di fase ini, guru memberikan sebuah 
pertanyaan konsep yang tercantum dalam 
lembar kerja peserta didik dengan tujuan agar 
peserta didik dapat menerapkan konsep yang 
telah didapat pada fase sebelumnya. 
Applying adalah penerapan konsep dan 
informasi belajar dalam situasi yang 
berguna.Guru dapat memotivasi peserta didik 
dengan membuat masalah realistis dan relevan 
dengan kehidupan peserta didik (Gerlai, 1998). 
4. Cooperating 
Di fase ini, peserta didik dituntut untuk 
bekerja dalam sebuah kelompok untuk 
melakukan eksperimen dan menjawab 
pertanyaan pada fase experiencing dan 
applying. Bekerja sama belajar dalam konteks 
berbagi, merespons, dan berkomunikasi 
dengan peserta didik lain. Ini adalah fase yang 
sangat penting dalam konteks pengajaran. 
Peserta didik yang bekerja sendiri biasanya 
tidak berkembang sebanyak peserta didik yang 
bekerja dalam kelompok (Borko & Mayfield, 
1995). Bekerja dalam kelompok membantu 
peseta didik untuk memecahkan masalah yang 
kompleks dengan sangat sedikit bantuan. 
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Praktek ini membantu peserta didik untuk 
memahami dan mempelajari konsep dan 
menghubungkannya dengan dunia nyata. 
Kemudian dalam kehidupan mereka 
pengalaman ini akan membantu mereka dalam 
lingkungan kerja mereka untuk berkomunikasi 
secara efektif, berbagi informasi dengan baik, 
dan bekerja dengan nyaman dalam sebuah tim 
(Powers & Guan, 2000). 
5. Transferring 
Di fase yang terakhir ini, guru membantu 
peserta didik untuk mentranferkan 
pembelajaran yang telah diterima peserta didik 
ke dalam aspek kehidupan sehari-hari berupa 
penarikan kesimpulan dan manfaat dari 
pembelajaran yang telah dilakukakan ke 
kehidupan sehari-hari.Pada tahap ini guru 
membuat membantu peserta didik untuk 
mengambil apa yang telah mereka pelajari dan 
menerapkannya ke situasi baru. 
Setelah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran ulang menggunakan model 
pembelajaran REACT, di dapat 4 (13%) 
peserta didik yang miskonsepsi pada indikator 
pertama, 4 (13%) peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator kedua, 14 (44%) 
peserta didik yang miskonsepsi pada indikator 
ketiga, 15 (47%) peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator keempat, 23 (72%) 
peserta didik yang miskonsepsi pada indikator 
kelima, dan 18 (56%) peserta didk yang 
miskonsepsi pada indikator keenam. 
Pada indikator pertama yaitu Peserta didik 
dapat menjelaskan konsep arus listrik, peserta 
didik diberikan permasalahan (soal) berupa 
rangkain sederhana yang terdiri dari sebuah 
lampu dan baterai. Peserta didik kemudian 
diminta untuk mengukur arus yang melewati 
rangkian tersebut pada 2 titik yang berbeda. 
Hasilnya, terdapat 27 peserta didik yang 
miskonsepsi. Peserta didik beranggapan bahwa 
panjang rangkain dari sumber tegangan ke 
lampu mempengaruhi besar kecilnya arus 
listirk yang terukur. Setelah diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
REACT, jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi menjadi 4 orang. Persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator I sebesar85%. 
Pada indikator kedua yaitu Peserta didik 
dapat mengukur kuat arus  dan beda potensial, 
peserta didik diberikan sebuah peramasalahan 
(soal) berupa sebuah rangkaian yang terdiri 
dari sebuah lampu, sakelar dan baterai. 
Kemudian peserta didik diminta untuk 
menentukan tegangan rangkaian apabila 
sakelar terbuka. Hasilnya, terdapat 25 peserta 
didik yang miskonsepsi. Peserta didik 
beranggapan bahwa ketika sakelar di tutup 
maka terdapat tegangan listrik, sedangkan 
ketika sakelar dibuka maka tidak terdapat 
tegangan listrik. Hal ini sesuai dengan temuan 
Hamdani (2013) yang mengatakan bahwa pada 
rangkaian terbuka tidak terdapat beda potensial 
antara kutub positif dan kutub negative baterai. 
Setelah diberikan remediasi mengunakan 
model pembelajaran REACT, terdapat 4 
peserta didik yang miskonsepsi. Persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator II sebesar 84%. 
Pada indikator ketiga yaitu peserta didik 
dapat mengetahui hubungan antara kuat arus 
listrik, hambatan dan beda potensial listrik (hk. 
Ohm), peserta didik diberikan permasalahan 
(soal) berupa 2 buah rangkain yang disusun 
secara sederhana dimana rangkaian pertama 
terdiri dari  1 lampu dan 1 baterai, sedangkan 
rangkaian kedua terdiri dari 2 lampu dan 1 
baterai. Kemudian peserta didik diminta untuk 
membandingkan nyala lampu mana yang lebih 
terang dari 2 buah rangkian tersebut. Hasilnya 
terdapat 31 peserta didik yang miskonsepsi. 
Peserta didik beranggapan bahwa rangkaian 
yang memiliki 2buah lampu akan semakin 
terang. Ketika diberikan pembelajaran ulang 
menggunakan model REACT, jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi turun menjadi 15 
peserta didik dengan Persentase penurunan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi pada 
indikator III sebesar 55%. 
Pada indikator keempat yaitu peserta 
didik dapat menentukan kuat arus pada 
rangkian sumber dengan berbagai variasi, baik 
seri  maupun parallel, peserta didik diminta 
untuk membandingkan kuat arus yang 
mengalir pada rangkaian seri dengan rangkaian 
parallel. Setelah di berikan pretest, terdapat 27 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
Mereka beranngapan bahwa baik rangkaian 
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seri ataupun parallel memiliki kuat arus yang 
mengalir sama.Ketika diremediasi 
menggunakan model REACT, terjadi 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi menjadi 15 orang. Persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator IV sebesar 44%. 
Pada indikator kelima yaitu Peserta didik 
dapat menentukan besar hambatan pada 
rangkaian seri dan paralel, peserta didik 
ditunjukkan sebuah gambar  
 
Gambar 2. Rangkaian listrik gabungan 
 
Kemudian peserta didik diminta untuk 
membandingkan besar hambatan total pada 
rangkain tersebut sebelum dan sesudah sakelar 
ditutup. Hasilnya terdapat 25 peserta didik 
yang miskonsepsi. Mereka beranggapan bahwa 
semakin banyak hambatan maka semakin besar 
hambatan total. Setelah diremediasi dengan 
model pembelajaran REACT, jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi menurun menjadi 23 
peserta didik. Dengan jumlah ini, Persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada indikator V sebesar 8%. 
Pada indikator keenam yaitu Peserta didik 
dapat melakukan percobaan  untuk memahami 
hk. 1 Kirchoff, peserta didik diminta untuk 
megukur besar kuat arus dari sebuah rangkaian 
yang tersusun secara seri dari 3 buah resistor 
yang memiliki besar hambatan yang berbeda-
beda. Ternyata, 26 peserta didik mengalami 
miskonsepsi dari soal tersebut. Mereka 
menganggap bahwa semakin besar hambatan 
maka semakin besar kecil arus nya. Hal ini 
seseuai dengan temuan Bilal dan Erol (2009) 
yang mengatakan jika ada 2 resistor yang 
dirangkai seri, resistor dengan hambatan lebih 
besar memiliki kuat arus yang lebih kecil. 
Setelah diberikan pembelajaran ulang 
menggunakan model REACT, jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi turun menjadi 18 
orang. Persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi pada indikator VI 
sebesar 31%. 
Akan tetapi masih terdapat beberapa 
peserta didik yang masih mengalami 
miskonsepsi setelah diberi pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT. Peserta didik yang masih mengalami 
miskonsepsi sebanyak 4 orang pada indikator 
I, 4 orang pada indikator II, 14 orang pada 
indikator III, 15 orang pada indikator IV, 23 
orang pada indikator V, dan 18 orang pada 
indikator VI. Hal ini terjadi dikarenakan pada 
saat dilapangan, tidak menggunakan ruang lab 
komputer sehingga harus menggunakan ruang 
kelas. Selain itu, pembagian  kelompok 
menggunakan kelompok besar yang terdiri dari 
5-6 orang pada 1 kelompok, akibatnya 
pembelajaran berjalan kurang kondusif. 
Secara umum, remediasi menggunakan 
model pembelajaran REACT untuk mengatasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
rangkaian listrik searah di SMP Negeri 10 
Pontianak cukup efektif. Hal ini ditunjukkan 
dari rata-rata persentase penurunan 
jumlahpeserta didik yang miskonsepsi sebesar 
51% dan tingkat efektivitas penggunaan model 
pembelajaran REACT dalam meremediasi 
dengan rata-rata effect size () = 0,351. 
Effect size didefinisikan sebagai ukuran 
dari suatu efek (pengaruh). ES dipakai untuk 
mengukur berapa besar pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lain (Sutrisno, 
2011). Sebanyak 32 peserta didik yang 
mengikuti seluruh kegiatan remediasi mulai 
dari pemberian pretes, pembelajaran remediasi 
menggunakan model REACT, dan pemberian 
posttest. Dengan memperoleh rata-rata effect 
size () = 0,351. Effect size ini menandakan 
bahwa penerapan model REACT untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
memiliki efektivitas yang tergolong sedang. 
Interpretasi kualitatif dari effect size ini 
berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 
Hattie (dalam Sutrisno, 2011). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model REACT efektif dengan kategori sedang 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik 
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pada materi rangkaian listrik seaarah di SMP 
Negeri 10 Pontianak. 
Secara khusus, hasil penelitian yang 
disimpulkan sebagai berikut : (1) rata-rata 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
persentase pada pretest dan posttest berturut-
turut pada indikator I sebanyak 27 (84%) orang 
dan 4(13%) orang, pada indikator IIsebanyak 
25 (78%) dan 4 (13%), pada indikator III 
sebanyak 31 (97%) dan 14 (44%), pada 
indikator IV sebanyak 27 (84%) dan 15 (47%), 
pada indikator V sebanyak 25 (78%) dan 23 
(72%) orang, serta pada indikator VI sebanyak 
26 (81%) dan 18 (56%) orang, (2) terjadi 
penurunan persentase jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi sesudah diberikan kegiatan 
remediasi menggunakan model REACT di 
SMP Negeri 10Pontianak dengan rata-rata 
51%, (3) effect Size model REACT dalam 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi rangkaian listrik searah di SMP Negeri 
10 Pontianak tergolong sedang (=0,351). 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
dapat disarankan kepada pihak-pihak terkait 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan, 
antara lain : (1) Tes diagnostik sebaiknya 
disertai dengan wawancara agar penyebab 
miskonsepsi siswa dapat diketahui, (2) setiap 
kelompok diberikan alat peraga supaya siswa 
dapat melakukan sendiri percobaannya, (3) 
pembagian kelompok sebaiknya dipilih 
berdasarkan kemampuan individu tiap siswa 
sehingga dapat membantu teman 
sekelompoknya dalam memahami konsep, (4) 
pemilihan sekolah diharapkan yang termasuk 
sekolah unggulan, (5) LKPD yang digunakan 
merupakan rancangan sendiri dan berbasis 
model POGIL. 
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